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PENGANTAR 
 

 

Assalaamu’alaikum warohmatulloohi wabarokaatuh, 

Salam sejahtera bagi kita semua, 

Marilah kita panjatkan puji syukur ke Hadirat Tuhan YME yang telah melimpahkan rahmat, nikmat 

dan petunjuk Nya sehingga Buku Panduan Pengusulan Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat tahun pendanaan 2019 telah dapat diselesaikan.   

Panduan ini berisi petunjuk teknis Pengusulan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

untuk pendanaan tahun 2019 melalui Simlitabmas yang dapat diakses pada 

http://simlitabmas.ristekdikti.go.id. Proses pengusulan mengikuti ketentuan yang telah diatur 

pada Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Edisi XII Tahun 2018. 

Sebagaimana telah tercantum pada Buku Panduan Edisi XII ini, persyaratan pengusulan telah 

diatur agar dapat memenuhi tuntutan  regulasi pengelolaan penelitian yang berlaku. Aplikasi 

pengusulan dikembangkan agar dapat memenuhi tuntutan regulasi pertanggungjawaban biaya 

penelitian berbasis luaran sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia tentang Standar Biaya Keluaran yang berlaku. Di sisi lain, aplikasi pengusulan telah 

disiapkan untuk memenuhi tahapan pengelolaan penelitian termasuk proses seleksi, monitoring 

dan evaluasi dan penilaian hasil sebagaimana diatur pada Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 69 Tahun 2017.    

Aplikasi pengusulan melalui Simlitabmas juga telah mengakomodasi arah penelitian di Indonesia 

yang tertuang di dalam Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2018 tentang Rencana Induk Riset 

Nasional (RIRN). Setiap usulan penelitian melalui Simlitabmas diharuskan menargetkan capaian 

Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT). Dengan terhimpunnya data TKT setiap kegiatan riset pada 

Simlitabmas, akan memudahkan pemetaan potensinya ke arah hilirisasi dan komersialisasi hasil 

riset. Selain itu penggunaan Sinta sebagai media pengukur produktivitas penelitian juga 

dioptimalkan dengan mensyaratkan setiap pengusul mencantumkan Sinta ID saat pengusulan 

melalui Simlitabmas. 

Pengembangan Simlitabmas untuk mendukung pengelolaan penelitian sebagaimana diatur pada 

Panduan Edisi XII, mendapatkan porsi lebih besar dibandingkan sistem sebelumnya. Pengusul 

penelitian tidak mengunggah proposalnya ke Simlitabmas tetapi pengusul langsung mengisikan 

usulannya ke Simlitabmas. Model lembar pengesahan sebagai bentuk persetujuan lembaga 

pengelola penelitian di perguruan tinggi telah digantikan dengan persetujuan secara elektronik. 

Sistem pengusulan yang dikembangkan ini diharapkan akan meningkatkan kemudahan dari sisi 

tahapan pengelolaan karena semua transaksi dapat tercatat di database.  

http://simlitabmas.ristekdikti.go.id/
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Atas terbitnya Buku Panduan teknis pengusulan melalui Simlitabmas ini kami menyampaikan 

ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua anggota tim 

pengembang aplikasi serta para pihak yang berperan atas sumbangsih yang telah diberikan mulai 

dari menggagas sampai dengan aplikasi ini dapat digunakan. Tentu saja aplikasi ini masih perlu 

dikembangkan terus untuk dapat Kami menyadari bahwa buku panduan ini masih jauh dari 

sempurna, sehingga kami mempersilahkan kepada khalayak untuk berkenan memberikan saran 

dan masukan untuk perbaikan ke depannya. Akhir kata, kami ucapkan terima kasih atas perhatian 

dari pembaca semua. Semoga panduan ini dapat memberikan manfaat untuk memajukan bangsa 

Indonesia dan dunia pendidikan kita pada khususnya. 

Wassalamu’alaikum warohmatulloohi wabarokaatuh 

 

 

 Jakarta, Juli 2019 

 Direktur Riset dan Pengabdian Masyarakat 

 

  

 Ocky Karna Radjasa 

 

 

  



 

iii 

 

DAFTAR ISI 

 

 

PENGANTAR .................................................................................................................... i 

DAFTAR ISI .................................................................................................................... iii 

1 PENDAHULUAN ........................................................................................................ 1 

2 PENGUSULAN PENELITIAN .................................................................................... 7 

3 PERSETUJUAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT ......................................................................................................... 36 

4 MONITORING PENGUSULAN PENELITIAN ......................................................... 42 

5 PENUTUP................................................................................................................... 45 

 

 

 

  



 

iv 

 

 

 



 

1 

 

1 PENDAHULUAN 

Panduan Pengusulan Program Penelitian tahun usulan 2019 ini merupakan penjelasan secara teknis 
bagi dosen dalam mengusulkan pendanaan penelitian sebagaimana telah diatur pada Panduan 
Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di Perguruan Tinggi Edisi XII Tahun 2018, 
edisi revisi 2019.  Mengacu pada Panduan Edisi XII, proses pengusulan pendanaan penelitian secara 
garis besar diuraikan pada Bab 2 dan 3. Seperti pada tahun-tahun sebelumnya prosedur pengusulan 
Program Penelitian dilakukan secara elektronik melalui Simlitabmas dengan alamat laman 
http://simlitabmas.ristekdikti.go.id.  

Pengusul harus mengikuti ketentuan umum sebagai pedoman standar penjaminan mutu Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat di perguruan tinggi sesuai dengan rambu-rambu yang telah 
ditetapkan dalam Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Edisi XII Tahun 2018, edisi 
revisi 2019.  Ketentuan umum pelaksanaan program Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
dimaksud secara rinci diuraikan sebagai berikut. 

a. Ketua peneliti/pelaksana pengabdian adalah dosen tetap perguruan tinggi yang mempunyai 
Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN) atau Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK) dari Kementerian 
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 

b. Anggota peneliti/pelaksana pengabdian adalah dosen yang mempunyai NIDN atau NIDK 
dan/atau bukan dosen. 

c. Dosen dengan jabatan akademik Guru Besar dan Lektor Kepala memiliki kesempatan untuk 
mengusulkan di skema kompetitif nasional dan desentralisasi sesuai dengan persyaratan yang 
telah ditentukan di masing-masing skema. 

d. Usulan dilakukan melalui Simlitabmas (http://simlitabmas.ristekdikti.go.id) dan harus 
mendapatkan persetujuan dari Pimpinan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (LPPM), Lembaga Penelitian, Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat atau sebutan 
lain yang sejenis tempat dosen tersebut bertugas sebagai dosen tetap.  

e. Setiap dosen dapat mengusulkan dua usulan penelitian (satu usulan sebagai ketua dan satu 
usulan sebagai anggota atau dua usulan sebagai anggota) dan dua usulan pengabdian kepada 
masyarakat (satu usulan sebagai ketua dan satu usulan sebagai anggota atau dua usulan sebagai 
anggota).  

f. Khusus untuk pengusul yang memiliki h-Index ≥ 2 untuk bidang sosial-humaniora dan h-Index ≥ 3 
untuk bidang sain-teknologi yang didapatkan dari lembaga pengindeks internasional bereputasi, 
dapat mengajukan usulan penelitian hingga tidak lebih dari empat usulan (dua sebagai ketua dan 
dua sebagai anggota; atau satu sebagai ketua dan tiga sebagai anggota; atau empat sebagai 
anggota).  

g. Khusus untuk skema Penelitian Pascasarjana, pengusul dapat mengajukan paling banyak lima 
usulan baik sebagai ketua maupun anggota tidak termasuk ketentuan poin e dan f. 

h. Apabila penelitian atau pengabdian yang dihentikan sebelum waktunya akibat kelalaian 
peneliti/pelaksana pengabdian atau terbukti memperoleh pendanaan ganda atau mengusulkan 
kembali penelitian atau pengabdian yang telah didanai sebelumnya, maka ketua 
peneliti/pelaksana pengabdian tersebut tidak diperkenankan mengusulkan penelitian atau 
pengabdian yang sumber pendanaannya dari DRPM selama 2 tahun berturut-turut dan 
diwajibkan mengembalikan dana yang telah diterima ke kas negara. 

i. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), Lembaga Penelitian, Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat atau sebutan lain yang sejenis diwajibkan untuk melakukan 
pengawasan internal atas semua kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 
masing-masing PT dengan mengacu kepada sistem penjaminan mutu yang berlaku. 

http://simlitabmas.ristekdikti.go.id/
http://simlitabmas.ristekdikti.go.id/
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j. Peneliti dan pelaksana pengabdian diwajibkan membuat Catatan Harian dalam melaksanakan 
penelitian atau pengabdian kepada masyarakat. Catatan Harian berisi catatan tentang 
pelaksanaan penelitian atau pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan tahapan proses 
penelitian atau pengabdian kepada masyarakat. Catatan Harian diisikan ke Simlitabmas sebagai 
bagian dari kelengkapan dokumen pelaksanaan penelitian atau pengabdian kepada masyarakat. 
Peneliti dan pelaksana pengabdian kepada masyarakat juga diwajibkan membuat Logbook. 
Logbook berisi catatan detil tentang substansi penelitian atau pengabdian kepada masyarakat 
yang meliputi bahan, data, metode, analisis, hasil, dan lain-lain yang dianggap penting. Logbook 
disimpan oleh peneliti atau pelaksana pengabdian kepada masyarakat yang dapat dijadikan bukti 
dalam pengajuan KI.  

k. Peneliti atau pelaksana pengabdian yang tidak berhasil memenuhi luaran sesuai dengan target 
skema dapat dikenai sanksi. 

l. Pertanggungjawaban dana penelitian mengacu pada ketentuan SBK tahun anggaran yang berlaku 
yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan. 

m. Peneliti atau pelaksana pengabdian wajib mencantumkan acknowledgement yang menyebutkan 
sumber pendanaan (yaitu: Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, Direktorat Jenderal 
Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 
Republik Indonesia) pada setiap bentuk luaran penelitian baik berupa publikasi ilmiah, makalah 
yang dipresentasikan, maupun poster. 

Secara garis besar mengacu pada Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat di Perguruan Tinggi Edisi XII Tahun 2018, proses pengusulan terdiri atas empat tahap yaitu 
(1) tahap pengisian identitas pengusul, (2) tahap pengisian identitas usulan, (3) tahap pengisian 
substansi dan kelengkapan usulan, dan (4) tahap pengiriman usulan dan persetujuan. Secara teknis 
dan lebih rinci pengajuan pengusulan melalui Simlitabmas pada setiap tahapan secara rinci dijelaskan 
pada Bagian 2. 

 

Gambar 1.1 Tahapan umum proses pengusulan penelitian 

Perlu diketahui bahwa dalam mengakses dan membuat usulan ke Simlitabmas, dosen sebagai 
pengusul masih tetap menggunakan nama pegguna (username) dan password yang telah 
digunakan sebelumnya. Sedangkan dosen di bawah LP/LPM/LPPM PT yang belum pernah 
membuat usulan melalui Simlitabmas maka langkah awal yang harus dilakukan oleh Ketua 
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LP/LPM/LPPM yaitu membuat permohonan resmi untuk mendapatkan nama pengguna 
(username)  dan password tingkat operator LP/LPM/LPPM sehingga dapat mengakses 
Simitabmas. Permohonan dikirim melalui SUREL (E-MAIL) RESMI LP/LPM/LPPM yang 
bersangkutan ke DRPM dengan alamat surel simlitabmas@ristekdikti.go.id. Selanjutnya 
DRPM akan mengirimkan nama pegguna dan password untuk operator LP/LPM/LPPM di PT 
yang dimaksud. Ketika pengguna tingkat operator telah menerima dan mendapatkan  nama 
pengguna dan password, maka operator dapat login ke Simlitabmas.  

Berkaitan dengan pengusulan hibah penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, peran 
administratif yang dapat dilakukan oleh operator  LP/LPM/LPPM adalah: a) distribusi nama 
pengguna dan password pengusul/dosen, b) monitoring pengusul dan usulan, c) proses 
penugasan dan plotting reviewer internal (khusus  kategori PT Non Binaan untuk kinerja 
penelitian dan PT Non predikat Kurang Memuaskan/Marginal untuk kinerja pengabdian 
kepada masyarakat), d) monitoring pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat (pelaporan catatan harian, penggunaan anggaran, laporan kemajuan/akhir, 
seminar hasil, dan luaran), serta memasukkan melakukan update beberapa data pendukung 
seperti Renstra Penelitian dan Renstra Pengabdian kepada Masyarakat PT.  

Dokumen Renstra  merupakan syarat dan harus diunggah bagi PT dengan status Non Binaan 
untuk kinerja penelitian dan PT dengan status Non predikat Kurang Memuaskan/Marginal. 
Kedua dokumen renstra tersebut diperlukan dalam pengelolaan desentralisasi  usulan 
penelitian (skema di penelitian unggulan PT) dan  pengabdian kepada masyarakat. Untuk 
dapat melakukan pengisian atau memeperharui Renstra, operator PT Penelitian atau 
Operator Pengabdian kepada Masyarakat harus login terlebih dahulu ke Simlitabmas. Proses 
pengisian Renstra Penelitian harus login menggunakan user Operator Penelitian sedangkan 
untuk pengisian Renstra Pengabdian kepada Masyarakat juga wajib menggunakan user 
Operator Pengabdian kepada Masyarakat. Operator PT dapat memasuki Simlitabmas dengan 
menggunakan akunnya sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 1.2. 

 

 

Gambar 1.2 Login ke Simlitabmas 

 

 

Klik Login untuk memasukkan 
atau memperbaharui Renstra 

mailto:simlitabmas@ristekdikti.go.id


 

4 

 

Tampilan menu unggah Renstra Penelitian, Bidang Unggulan PT, dan Topik Unggulan PT yang tersedia 
bagi Operator Penelitian PT ditunjukkan pada Gambar 1.3 sampai dengan Gambar 1.20. 

Gambar 1.3  Menu Unggah Data Pendukung untuk mengunggah dokumen Renstra untuk operator 
penelitian 

Gambar 1.4 Tahapan pemilihan Tahun Upload dan Unggah Dokumen Renstra 

Gambar 1.5 Proses unggah Dokumen dan SK Rektor Renstra/RIP Penelitian 

 

1. Pilih Data Pendukung 

2. Pilih unggah dokumen 
Renstra  

1. Pilih tahun 
upload 

2. Klik Unggah 
dokumen 

1. Ketik No SK 

2. Pilih jenis dokumen 

3. Pilih tahun terbit 

4. Klik “Browse “ 
untuk memilih 
berkas yang  
akan diunggah 

5. Klik “Browse “ untuk 
mengunggah 
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Gambar 1.6 Menu Bidang Unggulan PT 
 

Gambar 1.7 Tombol untuk memasukkan atau menambah bidang unggulan PT 
 

Gambar 1.8 Tampilan memasukkan Bidang Unggulan PT 

 

 

Klik “Bidang 
Unggulan PT “ untuk 
memasukkan 
Bidang Unggulan PT 

Klik “Tambah Bidang 
Unggulan” untuk 
memasukkan atau 
menambah bidang 
unggulan PT 

1. Isi Bidang Unggulan 

2. Isi tahun Bidang Unggulan 

3. Isi status Bidang Unggulan 

4. Klik “Simpan” 
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Gambar 1.9 Topik Unggulan PT 

Gambar 1.9 Topik Unggulan PT 

Gambar 1.10 Tampilan memasukkan Topik Unggulan PT 

Pengunggahan Rencana Strategis Pengabdian kepada Masyarakat, pengisian Bidang Unggulan PT, dan 

pengisian Topik Unggulan PT dapat dilakukan dengan cara yang sama mengikuti prosedur pada bidang 

penelitian sebagaimana telah diilustrasikan pada Gambar 1.3 sampai dengan 1.10 dengan terlebih 

dahulu melakukan login ke Simlitabmas dengan menggunakan akun Operator Pengabdian kepada 

Masyarakat PT.  

Klik “Topik 
Unggulan PT “ untuk 
memasukkan Topik 
Unggulan PT 

Klik “Tambah Topik 
Unggulan PT” untuk 
memasukkan atau 
menambah Topik 
Unggulan PT 

1. Pilih Bidang Unggulan 

Ketik Topik Unggulan 

Isi status Topik Unggulan 

Klik “Simpan” 
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2 PENGUSULAN PENELITIAN 

Proses pengusulan penelitian dilakukan secara online melalui Simlitabmas dengan 
menggunakan username dan password yang valid. Apabila belum pernah mendapatkan 
atau lupa Nama pengguna (Username) dan password, maka dosen dapat 
memperolehnya kembali melalui operator LP/LPPM di Perguruan Tinggi (PT) masing-
masing.  Dosen dapat memulai proses pengusulan dengan mengakses Simlitabmas di 
alamat http://simlitabmas.ristekdikti.go.id , selanjutnya klik “Pengusulan Gelombang 2” 
untuk akses masuk Simlitabmas sebagaimana tampilan Gambar 2.1 berikut.  

Gambar 2.1 Beranda akses memasuki Simlitabmas 

Saat dosen sudah berhasil login maka akan langsung berada pada halaman beranda 
profil dosen sebagai pengusul dan menu utama pengusulan sebagaimana diperlihatkan 
pada Gambar 2.2. Dosen sebagai pengusul dapat setiap saat memperbaharui profilnya 
dengan menu edit yang tersedia, namun ada bagian yang tidak dapat langsung diedit 
dan untuk memperbaharuinya diperlukan prosedur tertentu.  

Gambar 2.2 Tampilan beranda utama akun dosen 
  

Profil dosen sebagai pengusul 

Menu utama 
pengusulan 

Identitas dosen 
sebagai pengusul 

NIDN/NIDK 

Password 

Capcha 
penjumlahan 

Klik Login 
penjumlahan 

Klik untuk pengusulan 
SIMLITABMAS NG 2.0 

http://simlitabmas.ristekdikti.go.id/
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Dalam memulai pengusulan, secara teknis dosen sebagai pengusul dapat mengikuti tahapan 
sebagai berikut. 

2.1 Melengkapi Isian Identitas Pengusul  
Bagian identitas pengusul seperti pada Gambar 2.3 menampilkan informasi profil dan sub 
profil yang terdiri atas: identitas dosen, ID Sinta, rekam jejak penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang didanai DRPM, publikasi artikel melalui jurnal, perolehan HKI, 
publikasi artikel dalam prosiding, dan buku. Untuk melakukan pengisian atau pemutahiran 
data profil tersebut dapat dilakukan dengan memilih dan mengklik salah satu dari menu 
profil tersebut. 

Gambar 2.3 Menu profil dosen 

Komponen isian data profil pengusul dan keterangan tiap-tiap sub profil identitas dijelaskan dalam 
Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Komponen isian profil pengusul 

No Sub Profil Komponen isian data Keterangan 

1 Informasi identitas 
personal 

Data Identitas Personal Statis: a) 
Institusi, b) Program Studi, c) 
Tempat/Tanggal Lahir, d) Jenjang 
Pendidikan, e) Jabatan Fungsional 

Data secara otomatis diambil 
dari PANGKALAN DATA 
PENDIDIKAN TINGGI 
(https://forlap.ristekdikti.go.id) 
dan pengusul tidak dapat 
melakukan perubahan 
langsung. 

Identitas Personal Tambahan: a) 
Nomor KTP, b) Alamat, c) Nomor 
Telepon, d) Nomor HP, e) Alamat 
Surel, c) Website Personal 

Data dapat diubah untuk 
dimutahirkan 

2 Sinta a) Sinta ID, b) Sinta Skor, c) Rank 
in National and affiliation, d) 
Scopus (ID, H-index, Jumlah 
Artikel,  Jumlah Sitasi), e) Google 
(Scholar ID, H-Index, Jumlah 
Artikel, Jumlah Sitasi Google) 

Data secara otomatis diambil 
dari Sinta  

3 Penelitian a) Institusi Judul Penelitian, b) 
Tahun, c)  Peran, d) Sumber Dana 

Rekam jejak penelitian 
pendanaan DRPM yang telah 
didapat oleh dosen sebagai 
pengusul 

4 Pengabdian a) Judul Penelitian, b) Tahun, c)  
Peran, d) Sumber Dana 

Rekam jejak Pengabdian 
kepada Masyarakat pendanaan 

Contoh menu sub profil Identitas personal dosen 
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No Sub Profil Komponen isian data Keterangan 

DRPM yang telah didapat oleh 
dosen sebagai pengusul 

5 Artikel jurnal a) Judul, b) Nama Jurnal, c) ISSN, d) 
Jenis Publikasi, e) Peran Penulis, f) 
Tahun Publikasi, g) Volume, h) URL, 
dan i) Unggah dokumen artikel 

Rekam jejak pengusul dalam 
mempublikasikan artikel 

6 HKI a) Judul HKI, b) Tahun, c) Jenis HKI, 
d) Nomor Pendaftaran, e) Status 
HKI, f) Nomor HKI, g) URL, h) 
Dokumen Pendukung 

Rekam jejak pengusul dalam 
perolehan HKI 

7 Artikel prosiding a) Judul, b) Nama Jurnal, c) 
ISBN/ISSN, d) Jenis Publikasi, e) 
Peran Penulis, f) Tahun Publikasi, g) 
Volume, h) URL, dan Unggah 
dokumen artikel 

Rekam jejak pengusul dalam 
mempublikasikan artikel 

8 Buku a) Judul, b) Tahun Terbit, c) ISBN, d) 
Jumlah Halaman, e) Nama 
Penerbit, f) URL, dan g) unggah 
buku. 

Rekam jejak pengusul dalam 
karya buku yang pernah 
diterbitkan 

 
Secara teknis urutan pengisian lengkap profil yang dimaksud mengikuti tahapan sebagai 
berikut. 
A. Identitas 

Identitas pengusul dapat dilengkapi dan dapat dimutakhirkan dengan meng eklik 
“IDENTITAS” sehingga akan tampil Gambar 2.4 berikut. 
 

Gambar 2.4 Tampilan identitas. 

Dalam melakukan pemutakhiran data pada Identitas dapat dilakukan klik “ ” 
kemudian pilih dan ketik isian yang akan dimutakhirkan. Untuk data Identitas Personal 
yang meliputi: a) Institusi, b) Program Studi, c) Tempat/Tanggal Lahir, d) Jenjang 
Pendidikan, e) Jabatan Fungsional tidak dapat dilakukan pemutakhiran secara langsun g 
karena data personal tersebut bersumber pada Pangkalan Data Perguruan Tinggi (PDPT). 

Edit sub profil Identitas personal dosen 
untuk melengkapi/memperbaharui 

Unggah foto profil 
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Apabila ada data yang tidak sesuai, maka yang bersangkutan dapat mengurus melalui 
PDPT. Sedangkan data Identitas Personal Tambahan: a) Nomor KTP, b) Alamat, c) Nomor 
Telepon, d) Nomor HP, e) Alamat Surel, c) Website Personal dapat dilakukan 
pemutakhiran. 

B. Sinta  
Data Sinta dapat dilihat dengan cara mengeklik “SINTA”. Data isian dalam Sinta  secara 
otomatis terisi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.5 berikut . 

Gambar 2.5 Tampilan Sinta dan pemutakhiran data Sinta  

Proses sinkronisasi data Sinta dapat mengalami kegagalan. Untuk memperbaiki status 
profil Sinta, dosen sebagai pengusul dapat dilakukan dengan tahapan memasukkan Sinta 
ID secara manual dan dilanjutkan proses sinkronisasi seperti yang ditampilkan Gambar 
2.6 sampai dengan 2.7 berikut.  

Gambar 2.6 Status gagal sinkronisasi Sinta 

Alert “SINKRONISASI Sinta” mengalami kegagalan 

Data Sinta kosong karena tidak berhasil sinkroniaasi 

Klik masukan ID Sinta secara manual  
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Gambar 2.7 Status sukses sinkronisasi Sinta 

C. PENELITIAN 
Riwayat peneliti dalam kegiatan penelitian dapat dilakukan dengan melakukan klik 
“PENELITIAN”. Rekam jejak kegiatan penelitian yang dimaksud adalah kegiatan dosen 
berdasar pendanaan DRPM yang meliputi Judul Penelitian, Tahun, dan Peran dosen 
dalam penelitian berdasar Sumber pendanaan DRPM. Tampilan Riwayat penelitian 
sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 2.8 berikut. 
 

Gambar 2.8 Tampilan riwayat Peneliti dalam pelaksanaan penelitian pendanaan DRPM 

D. PENGABDIAN 
Riwayat pengabdian pengusul dapat dilakukan dengan melakukan klik “PENGABDIAN”. 
Data rekam jejak yang ditampilkan adalah kegiatan pengabdian yang dilakukan dosen 
berdasar pendanaan Judul pengabdian, Tahun, dan Peran dosen dalam penelitian 
berdasar Sumber pendanaan DRPM sebagaimana ditampilkan pada Gambar 2.9. 

Ketik Sinta ID dan klik “CEK” 
untuk sinkronisasi ke Sinta 

Profil data akan tampil ketika 
Sinta ID dapat ditemukan 
setelah klik “CEK” 

Klik “SIMPAN” untuk menyimpan profil 
Sinta yang berhasil disinkronisasi 
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Gambar 2.9 Tampilan riwayat Peneliti dalam pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat pendanaan DRPM 

E. ARTIKEL JURNAL  
Riwayat perolehan publikasi pengusul melalui artikel di jurnal dapat dilihat, ditambah 
dan diperbaiki  dengan mengklik “ARTIKEL JURNAL”. Data rekam jejak yang ditampilkan 
dalam perolehan artikel jurnal dosen adalah a) Judul artikel, b) Nama Jurnal, c) ISSN, d) 
Jenis Publikasi, e) Peran Penulis, f) Tahun Publikasi, g) Volume, h) URL, dan i) Unggah 
dokumen artikel. Perlu diperhatikan bahwa dokumen artikel yang diunggah hanya 
halaman pertama artikel yang dimaksud. Proses penambahan perolehan artikel jurnal 
yang baru dapat diunggah dengan mengklik ikon “DATA BARU”. Riwayat daftar artikel 
yang telah diperoleh oleh Peneliti sebagaimana ditampilkan pada Gambar 2.10.  

Gambar 2.10  Tampilan riwayat Peneliti dalam perolehan artikel dalam jurnal  
 

F. HKI 
Riwayat perolehan HKI pengusul dapat dilihat, ditambah dan diperbaiki dengan 
melakukan klik “HKI”. Data rekam jejak HKI adalah: a) Judul HKI, b) Jenis HKI, c) No. 

Klik “DATA BARU” untuk memasukkan 
perolehan artikel jurnal ke Simlitabmas 

Klik “ ” untuk memperbaharui data 
artikel yang dimaksud 

Klik “ ” untuk menghapus data artikel 
yang dimaksud 

Klik “ ” untuk mengunduh artikel yang 
dimaksud 
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Pendaftaran, d) Tahun, e)Status HKI, f) No. HKI, dan URL .  Daftar HKI yang telah 
tersimpan di Simlitabmas ditunjukkan dalam Gambar 2.11 berikut. 
 

Gambar 2.11  Tampilan riwayat Peneliti dalam perolehan artikel dalam jurnal 
 

G. ARTIKEL PROSIDING 
Riwayat publikasi artikel dalam prosiding dapat dilihat, ditambah dan diperbaiki  dengan 
melakukan klik “ARTIKEL PROSIDING”. Data publikasi artikel prosiding terdiri atas .a) 
Judul, b) Nama Jurnal, c) ISBN/ISSN, d) Jenis Publikasi, e) Peran Penulis, f) Tahun 
Publikasi, g) Volume, h) URL, dan Unggah dokumen artikel.  Perlu diketahui untuk proses 
unggah dokumen artikel hanya bagian cover prosiding dan halaman pertama dari artikel 
yang dimaksud. Tampilan riwayat Peneliti dalam perolehan artikel dalam prosiding 
seperti Gambar 2.12 berikut.  
 

 

Gambar 2.12  Tampilan riwayat Peneliti dalam perolehan artikel dalam prosiding  

 
H. BUKU 

Riwayat pengusul dalam menulis buku dapat ditambahkan dengan klik “BUKU” 
selanjutnya dilakukan dengan mengisi data a) Judul, b) Tahun Terbit, c) ISBN, d) Jumlah 

Klik “ ” untuk mengunduh 
dokumen HKI Klik “Hapus” untuk menghapus HKI yang 

dimaksud 

Klik “Ubah”untuk 

memperbaiki data HKI 

Klik “DATA BARU” untuk menambah 

data HKI 

Klik “DATA BARU” untuk menambah 
perolehan buku 

Klik “ ” untuk memperbaharui data 
prosiding yang dimaksud 
 

Klik “ ” untuk menghapus data 
prosiding yang dimaksud 
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Halaman, e) Nama Penerbit, f) URL, dan g) unggah buku. Perlu diketahui untuk proses unggah 
buku hanya bagian cover buku termasuk halaman nomor ISBNnya saja. yang  Daftar buku 
telah ditulis dilustrasikan sebagaimana pada Gambar 2.13. 
 

Gambar 2.13  Tampilan riwayat Peneliti dalam menulis buku 

2.2 Melengkapi Pengisian Identitas Usulan 
Pengisian identitas usulan adalah tahapan yang harus dilakukan oleh dosen dalam 
mengusulkan penelitian baru. Pengisian identitas usulan dapat dilakukan dengan cara 
menuju ke menu “Penelitian” kemudian  klik “Usulan Baru” seperti yang ditampilkan pada 
Gambar 2.14.  

Gambar 2.14 Pilihan Sub menu “Usulan Baru” untuk melengkapi identias usulan  

Setelah tahapan di atas dilalui maka sistem secara otomatis akan mengecek seluruh 
prasyarat yang harus dipenuhi oleh peneliti untuk dapat melakukan usulan baru. Prasyarat 
yang dimaksud meliputi:  

Klik “Usulan Baru” untuk 
melengkapi Identitas Usulan 

Menu Penelitian 

Klik “DATA BARU” untuk menambah 
perolehan buku 

Klik “ ” untuk memperbaharui data 
buku yang dimaksud 
 

Klik “ ” untuk menghapus data buku 
yang dimaksud 
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a. ID Sinta: Setiap pengusul wajib mempunyai ID Sinta. Apabila ID belum ada, maka 
pengusul dapat melakukan sinkronisasi seperti yang dijelaskan pada poin B pengisian 
profil pengusul. 

b. Status Pegawai: Pengusul wajib berstatus sebagai dosen aktif  yang ber NIDN/NIDK. 
c. Tanggungan Kegiatan: Sistem akan mencatat dan secara otomatis akan menampilkan 

jenis tanggungan peneliti apabila dalam kegiatan di tahun-tahun sebelumnya belum 
dipenuhi oleh peneliti.  

Apabila salah satu dari 3 prasyarat di atas (ID Sinta, Status Pegawai, atau T angungan 
Kegiatan) masih bertatus belum dipenuhi oleh peneliti, maka tahapan pengusulan akan  
ditolak oleh sistem dan pengusul tidak akan dapat melanjutkan proses pengusulan.  Tahapan 
prasyarat yang dimaksud ditampilkan dalam Gambar 2.15 berikut.  

 

Gambar 2.15 Beranda contoh tahapan status prasyarat yang telah dipenuhi oleh pengusul.  

Seperti yang ditampilkan pada Gambar 2.15, apabila peneliti sudah ter daftar dalam Sinta 
(mempunyai Sinta ID), Status kepegawaian aktif, dan tidak ada tanggungan dalam kegiatan 
penelitian dan pengabdian di tahun-tahun  sebelumnya maka peneliti dapat melanjutkan 
untuk melakukan usulan sesuai dengan syarat ketentuan dalam Panduan Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat Edisi XII. Untuk memulai pengusulan baru klik “ ” 
sehingga akan tampil informasi profil yang telah dilengkapi sebelumnya oleh pengusul dan 
jenis skema yang dapat diikuti berdasar klaster kinerja penelitian PT seperti pada Gambar 
2.16. Data yang ditampilkan pada identitas pengusul diambil dari profil pengusul yang telah 
tersimpan di sistem. Pengusul dapat memperbaharui data identitas pengusul dengan 
menambahkan atau memperbaiki data pada profilnya. Pengusul juga dapat melihat 
tampilan daftar skema yang tersedia sesuai dengan klaster perguruan tinggi dimana 
pengusul bekerja. 
 
  

ID Sinta 

Status pegawai aktif 

Status tidak mempunyai 
tanggungangan kegiatan 

Klik “Lanjutkan” untuk MEMULAI USULAN BARU, melihat 
dan melengkapi informasi profil pengusul, dan Skema yang 
dapat diikuti berdasar klaster kinerja penelitian  PT 

Tidak ada USULAN BARU H-INDEX Scopus 

Belum ada daftar usulan baru 
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H-Index: 5        Usulan Baru: 0  
 

Identitas Pengusul-Ketua  
Nama: Prof. Billy Joel PhD.  
NIDN/NIDK: 9999901120  
Perguruan Tinggi: Universitas Suralaya  
Program Studi: Teknologi Hasil Perikanan  
ID Sinta: 9999901120  
Kualifikasi: S-3  
Alamat Surel: billyjoul@suralaya.ac.id  
 
Skema Penelitian Kelompok PT Binaan 

1 Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi 

2 Penelitian Disertasi Doktor 

3 Penelitian Dosen Pemula 

4 Penelitian Pasca Doktor 

5 Penelitian Pendidikan Magister menuju Doktor untuk Sarjana Unggul 

6 Penelitian Dasar 

7 Penelitian Terapan 

8 Penelitian Pengembangan 

9 Penelitian Tesis Magister 

10 Kajian Kebijakan Strategis 

11 World Class Research 
 
Rekam Jejak  

1 Publikasi Artikel Jurnal Internasional (8)       

2 Publikasi Artikel Jurnal Nasional (6)       

3 Publikasi Artikel Prosiding (8)        

4 Kekayaan Intelektual (2)         

5 Buku (2)           

 

 
Gambar 2.16  Profil, skema yang dapat diusulkan berdasar klaster kinerja penelitian PT, dan 

rekam jejak peneliti 

Tahapan selanjutnya ada klik “ ” untuk dapat mengisi: 
a. Identitas Usulan Penelitian (Judul usulan, Pengukuran TKT)  
b. Pemilihan Skema Penelitian (Kategori Penelitian, Rumpun Ilmu, Satuan Biaya Khusus 

(SBK), Bidang Fokus Penelitian, Tema Penelitian, Topik Penelitian, Tahun Pelaksanaan, 
dan Lama Kegiatan) 

Proses pengisiannya mengikuti tahapan Gambar 2.17 sampai dengan Gambar 2.21 berikut. 
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Gambar 2.17 Pengisian judul penelitian dan Pengukuran TKT 
 

Pengukuran TKT dilakukan dengan cara mengklik “ ” kemudian mengisikan “Teknologi 
yang dikembangkan dalam riset yang akan diukur TKT-nya” dan pilih “Kategori Indikator 
TKT” seperti terlihat pada Gambar 2.17. Selanjutnya pengusul harus memilih bidang TKT 
yang sesuai dengan judul penelitian dan teknologi yang akan dikembangkan.  Pengukuran 
TKT dimulai dengan mengisikan gambaran teknologi yang akan dikembangkan dan memilih 
bidang yang sesuai dengan judul penelitian yang diajukan. Selanjutnya mulai dari TKT = 1, 
ikuti pilihan setiap pertanyaan dengan memberikan status pencapaian 20, 40, 60, 80, atau 
100%. Status “TKT saat ini” akan diperoleh jika rata -rata nilai TKT yang diukur < 80%, yaitu 
nilai TKT yang dikur sebelumnya. Jika “TKT saat ini” sudah diperoleh, pengusul diwajibkan 
memilih target TKT yang dinginkan mengikuti Tabel 2.1. Proses pemilihan skema didasarkan 
pada hasil pengukuran TKT yang dilakukan pengusul. Dari hasil nilai pengukuran TKT yang 
didapat maka akan secara otomatis sistem mengunci dan mengarahkan pilihan skema 
penelitian dasar, terapan atau pengembangan. Selanjutnya pilih Kategori Penelitian, Skema 
Penelitian, Rumpun Ilmu, Bidang Fokus Penelitian, Tema Penelitian, Topik Penelitian, dan 
Lama kegiatan penelitian. Untuk isian Tahun Pelaksanaan, akan secara otomatis terisi oleh 
sistem. Tabel Hasil pengukuran TKT saat ini dan Target Akhir TKT. 

Tabel 2.2 Pilihan Target Akhir TKT dan Kategori berdasarkan TKT Saat Ini  

No TKT Saat Ini PilihanTarget Akhir TKT Kategori Penelitian 

1 1 2 atau 3 
Penelitian Dasar 

2 2 3 

3 3 4,5, atau 6 

Penelitian Terapan 4 4 5 atau 6 

5 5 6 

6 6 7,8, atau 9 

Penelitian Pengembangan 7 7 8 atau 9 

8 8 9 

 
Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.1, hasil pengukuran TKT saat ini berkaitan dengan 
isian target akhir TKT yang diperkenankan yang sekaligus memetakan pada kategori mana 
penelitian yang akan dilaksanakan dan skema penelitian apa yang bisa dipilih. Setelah TKT 
saat ini dan target akhir TKT sudah disimpan, selanjutnya pengusul dapat memilih kategori 
penelitian yang diinginkan (kelompok kompetitif nasional, desentralisasi, atau penugasan) 
dan skema yang dituju. Selanjutnya pengusul harus memilih rumpun ilmu, bidang fo kus 

Ketik judul penelitian 

Klik “UKUR” untuk 
mengisi TKT saat ini 

Klik “SIMPAN” untuk menyimpan  

Isi target akhir TKT 
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penelitian, tema penelitian, topik penelitian, tahun pelaksanaan dan lama kegiatan 
penelitian yang diusulkan. Contoh tahapan pengukuran TKT dan pada isian pemilihan 
diilustrasikan pada Gambar 2.18 sampai dengan Gambar 2.21. 

Gambar 2.18 Pengisian judul penelitian dan Pengukuran TKT  

 

Gambar 2.19 Proses pengukuran tahap awal TKT 
 
 
  

Isi teknologi yang dikembangkan dalam riset  

Pilih Kategori Indikator TKT  

Klik “ ” untuk melanjutkan 
pengukuran TKT 

Pilih persentase (%) capaian 
di setiap indikator 

LEVEL TKT 

Klik “ ” untuk menilai 
di level TKT tertentu 

Nilai indikator TKT akan muncul 

setelah proses klik “ ” 

Klik “ ” untuk melakukan  proses 
pengukuran TKT level berikutnya 



 

19 

 

Gambar 2.20 Tahapan selesai dan simpan proses pengukuran TKT 

 

Gambar 2.21 Tampilan Identitas Usulan (Judul dan TKT) dan isian pemilihan skema penelitian  
 
Tahapan Pengisian akan berlanjut pada isian anggota peneliti. Guna melengkapi anggota 

peneliti, pengusul terlebih dahulu melakukan klik “ ”. Jumlah minimal-maksimal 

anggota peneliti telah diatur dalam skema. Pengusul wajib memasukkan jumlah anggota 

sesuai dengan syarat yang telah ditentukan dalam skema. Apabila jumlah anggota kurang 

dari jumlah minimal atau melebihi dari yang telah ditentukan m aka sistem secara otomatis 

akan membatasi sehingga pengusul tidak akan dapat menambah atau mengurangi sesuai 

jumlah anggota yang telah ditentukan dalam skema. Anggota peneliti dapat dimungkinkan 

Klik “ ” apabila TKT 
tidak mencapai nilai 80  

TKT tidak mencapai nilai 80  
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berasal dari unsur non ristekdikti yaitu dari dosen diluar ristekdikti atau institusi dan 

lembaga riset non perguruan tinggi atau swasta.   

Apabila anggota peneliti berstatus dosen di  bawah Kemenristekdikti, maka dalam proses 

pengisian dapat dilakukan cukup dengan memasukkan data anggota peneliti dengan cara 

mengetik “NIDN/NIDK” dari dosen yang dimaksud. Apabila berhasil, identitas dosen dapat 

terlihat dan langsung terisi dalam pengusulan. Apabila berasal dari luar Kemenristekdikti 

maka pemasukan data profil harus diketik satu persatu. Proses penambahan anggota 

peneliti dilakukan dengan cara klik “  ” yang seluruh tahapan-tahapanya secara rinci 

mengikuti Gambar 2.22 sampai dengan Gambar 2.26.  

Gambar 2.22 Tampilan awal penambahan anggota peneliti 
 

Gambar 2.23 Tampilan penambahan dosen sebagai anggota peneliti 

Klik “ ” untuk 
menambah anggota peneliti  

Maksimum jumlah anggota peneliti 

Ketik NIDN/NIDK untuk memasukkan Anggota Peneliti 

Dosen dan klik “ ” untuk pencarian profil dosen 

Pilih peran anggota peneliti 

Ketik tugas anggota peneliti 

Klik “ ” anggota peneliti 

Nama, institusi, Program, kualifikasi 
pendidikan, dan email akan tampil otomatis 
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Gambar 2.24 Tampilan tahapan penambahan anggota peneliti non RistekDikti telah selesai 

 
 

 
 

Gambar 2.25 Anggota peneliti yang telah telah didaftarkan  
 
Apabila berhasil, maka seluruh anggota peneliti terlihat sebagaimana tampilan Gambar 2.25. 
 
  

Ketik seluruh isian profil untuk 
Anggota Peneliti non 
Kemenristekdikti 

Klik “ ” anggota peneliti 

Klik “ ” untuk meneruskan 
di tahapan selanjutnya 
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Dosen sebagai anggota peneliti dengan status di bawah Kemenristekdikti wajib melakukan 
persetujuan apabila akan ikut sebagai anggota peneliti. Proses persetujuan sebagai anggota 
peneliti dapat dilakukan dengan terlebih dahulu login ke Simlitabmas. Mekanisme 
persetujuan dilakukan dengan tahapan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.26 sampai 
dengan Gambar 2.28.  

 
Gambar 2.26 Ikon untuk melakukan persetujuan 

 

Gambar 2.27 Ikon untuk melakukan persetujuan 
 
 

Gambar 2.28 Ikon untuk melakukan persetujuan 

Anggota peneliti dapat menerima atau menolak 
dengan mengeklik”DISETUJUI atau “DITOLAK” 

Klik ikon “ ” untuk melakukan persetujuan 
sebagai anggota penelitian  

Anggota peneliti dapat menyetujui atau membatalkan 
dengan mengeklik”YA, SETUJU” atau “BATAL” 
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Setelah proses pengisian  anggota peneliti selesai maka proses dilanjutkan melengkapi isian Kelompok 
Makro Riset dan Dokumen Substansi Usulan dengan mengklik “ ”. Isian Kelompok Makro 
Riset dilakukan dengan cara memilih, sedang tahapan pengisian Dokumen Substansi Usulan 
dilakukan dengan cara mengunduh template dokumen substansi usulan penelitian berupa 
file MSWORD sesuai dengan skema penelitian yang dipilih. Setelah diunduh, file substansi 
usulan yang terdiri atas bagian RINGKASAN, KATA KUNCI, LATAR BELAKANG, TINJAUAN 
PUSTAKA, METODE, JADWAL, dan JADWAL harus diisi dan dilengkapi sesuai dengan 
penjelasan isian substansi yang telah dituliskan di template. Penjelasan lebih rinci mengenai 
substansi usulan dapat ditemukan di buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat Edisi 12. Setelah isian substansi usulan lengkap, file tersebut terlebih dahulu di 
konversi menjadi file PDF untuk kemudian diunggah ke Simlitabmas. Tahapan pengisian 
Kelompok Makro Riset dan Dokumen Substansi Usulan dapat  diikuti sebagaimana ilustrasi 
Gambar 2.29 sampai dengan Gambar 2.30. 

 
Gambar 2.29 Mengunduh file template substansi usulan penelitian  

 

 
Gambar 2.30  Mengunduh file template dan mengunggah Dokumen Substansi Usulan 

penelitian 

Klik “Browse” untuk mencari substansi 
usulan penelitian yang sudah 
dilengkapi dan dalam bentuk PDF 

Klik “ ” untuk unggah 
substansi usulan penelitian yang 
dimaksud 

Pilih Kelompok Makro Riset 

Klik template substansi usulan penelitian untuk 
menguduh file template usulan 
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Tahapan pengisian substansi penelitian selanjutnya adalah mengisi luaran wajib dan 

tambahan yang akan ditargetkan dalam usulan penelitian. Luaran wajib dan tambahan 

diisikan dengan mengikuti ketentuan yang tertulis di setiap skema usulan. Jenis luaran wajib 

dipilih dan diisikan pertahun dengan mengikuti lama tahun usulan. Sedang luaran tambahan 

tidak wajib diiisi dan diperbolehkan lebih dari satu target luaran di setiap tahunnya.  Untuk 

proses tersebut dapat mengikuti penjelasan dan tahapan sesuai Gambar 2.31 sampai 

Gambar 2.34. 

 
 

Gambar 2.31  Tampilan awal untuk memasukkan Luaran wajib dan tambahan pada skema 
Penelitian Terapan 

 
  

Klik “ ” untuk melihat jenis luaran 
wajib berdasarkan skema yang diusulkan 

Klik “ ” untuk memilih 
luaran wajib yang ditargetkan 
berdasar skema 

Klik “ ” untuk memilih 
luaran tambahan yang 
ditargetkan berdasar skema 

Pilih luaran wajib 
yang ditargetkan 
berdasar skema 

Klik “ ” untuk memilih luaran 
tambahan yang ditargetkan berdasar 
skema 

Status isian luaran wajib belum 
dipilih dan dilengkapi 

Isian luaran tambahan yang dijanjikan 
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Gambar 2.32 Tampilan isian luaran wajib pada skema Penelitian Terapan 

  

Jenis luaran 
wajib yang 
ditargetkan 
berdasar skema 

Status luaran wajib  

Isi substansi 
paten yang 
diujii  

Klik “SIMPAN” untuk menyimpan 
data luaran wajib 

Proses produksi selulase yield tinggi 

Proses perbaikan produksi selulase yield tinggi 
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Gambar 2.33 Tampilan isian luaran wajib yang sudah disimpan pada skema Penelitian 

Terapan 
 
Pengisian luaran tambahan dilakukan dengan cara yang sama dengan proses pengisian 
luaran wajib seperti ditampilkan pada Gambar 2.34 sampai dengan Gambar XXX  berikut. 
 

 

 
Gambar 2.34 Tampilan awal pengisian luaran tambahan 

 
  

Klik “ ” untuk pengisian 
tahapan selanjutnya 

Luaran tambahan yang telah diisi 
dan ditargetkan di Tahun 1 

Klik “ ” untuk menambah luaran 
tambahan yang ditargetkan  
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Gambar 2.35 Tampilan pengisian luaran tambahan 
 

 

Gambar 2.36 Tampilan luaran wajib dan luaran tambahan yang telah diisi 
 

Kategori luaran tambahan 
yang ditargetkan di Tahun 1 

Jenis luaran artikel tambahan 
yang ditargetkan di Tahun 1 

Nama jurnal dan URL untuk 
target artikel sebagai luaran 
tambahan yang di targetkan 

Bukti luaran tambahan yang harus 
dicapai 
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Tahapan pengisian substansi penelitian selanjutnya adalah mengisi Rencana Anggaran Biaya 
(RAB). Pengisian RAB dilakukan secara online langsung melalui Simlitabmas dengan 
mengikuti komponen pengeluaran: a) Bahan, b) Pengumpulan Data, c) Sewa Peralatan, d) 
Analisis Data, e) Pelaporan Luaran Wajib, dan Luaran Tambahan. RAB dan k omponen 
pengeluaran maksimum wajib mengikuti ketentuan STANDAR BIAYA MASUKAN (SBK) yang 
berlaku yang dikeluarkan melalui PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA.  

Proses pengisian RAB online dilakukan dengan memilih terlebih dahulu per komponen dan 
sub komponen RAB yang kemudian diikuti dengan pengisian:  1) item (keterangan 
kegiatan/barang atau material yang akan beli /dll.) ; 2) Volume; dan 3) Harga Satuan. Sistem 
akan mengalikan dan menjumlahkan RAB yang telah disusun.  Uraian, Satuan dan Besaran 
Sub komponen RAB dapat mengacu pada STANDAR BIAYA MASUKAN (SBM) pada Tahun 
Anggaran yang berlaku yang dikeluarkan melalui PERATURAN MENTERI KEUANGAN 
REPUBLIK INDONESIA. Dalam proses penyusuan RAB, pengusul diberi kesempatan untuk 
dapat memperbaiki sebelum proses KIRIM USULAN. Pengisian RAB dapat mengikuti tahapan 
pada Gambar 2.35 sampai dengan Gambar 2.36.  

 

 
Gambar 2.35 Tampilan Isian Rencana Anggaran Biaya 

 
 
  

Pilih Komponen RAB 

Pilih Sub Komponen 
RAB 

Isi Item yang dimaksud 

Isi Satuan 

Isi Volume 

Isi Harga 
satuan 

Klik untuk menambahkan 

Ikon perbaiki data Ikon hapus data 
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Gambar 2.36 Tampilan Isian Komponen dan Sub Komponen RAB 
 

Rambu-rambu pengisihan komponen dan sub komponen RAB untuk masing-masing jenis 
penelitian, dapat mengacu pada Tabel 2.3 sebagaimana berikut.  
 
Tabel 2.3 Komponen dan sub komponen RAB yang diperbolehkan di jenis penelitian  

No 
Komponen Biaya 

pelaksanaan 
Sub Komponen belanja 

Jenis Penelitian* 

Satuan Keterangan 

RD RT PP 

1 Bahan 
ATK   

Sesuai 
item 

belanja 

Pembuatan laporan, proposal, questinare, dan 
atk lainnya untuk keperluan penelitian 

Bahan Penelitian (Habis 
Pakai) 

  
Bahan penelitian lab, bahan penelitian 
lapangan, cinderamata utk responden dsb. 

Barang Persediaan    
Peralatan penunjang penelitian dengan nilai 
tertentu dan dicatat sebagai barang inventaris 

2 Pengumpulan 
data FGD persiapan penelitian    Paket Biaya rapat persiapan penelitian 

HR Pembantu Peneliti    OJ Laboran, teknisi dan sejenisnya 

HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti 

   OB Petugas yang mengadministrasikan penelitian 

HR Petugas Survei    OH/OR Petugas pengambil/pengumpul data 

Transport   
OK 

(kali) 
Transport lokal pengumpulan data 

Tiket   
OK 

(kali) 
Tiket angkutan darat, laut, atau udara 

Uang Harian    OH Uang harian saat pengambilan data 

Penginapan    OH Penginapan saat pengambilan data 

Usulan dana 
pertahun  

Pilih tahun isian dana 
pertahun  

Total dana diusulkan  

Pilih Komponen RAB 
pertahun  
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No 
Komponen Biaya 

pelaksanaan 
Sub Komponen belanja 

Jenis Penelitian* 

Satuan Keterangan 

RD RT PP 

Uang harian rapat di dalam 
kantor 

   OH 
Uang harian rapat koordinasi pengumpulan 
data di dalam kantor 

Uang harian rapat di luar 
kantor 

   OH 
Uang harian rapat koordinasi pengumpulan 
data di luar kantor 

Biaya konsumsi    OH 
Biaya konsumsi koordinasi dan pengumpulan 
data 

HR Pembantu Lapangan    OH 
Petugas lapangan yang membantu 
pengambilan data 

3 Sewa peralatan;  
Peralatan penelitian    Unit 

Peralatan penelitian yang tidak dimiliki 
institusi peneliti 

Kebun Percobaan    Unit 
Kebun percobaan yang tidak dimiliki institusi 
peneliti 

Obyek  penelitian    Unit 
Objek percobaan yang tidak dimiliki institusi 
peneliti 

Ruang penunjang penelitian    Unit 
Ruang untuk keperluan penelitian yang tidak 
dimiliki institusi peneliti 

Transport penelitian   
OK 

(kali) 
Transport lokal untuk kepentingan penelitian 

4 Analisis data;  HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti 

   OB Petugas yang mengadministrasikan penelitian 

HR Pengolah Data    
OP(pen
elitian) 

Petugas yang membantu mengolah data 
penelitian 

Honorarium narasumber    OJ 
Narasumber yang diperlukan untuk 
pengolahan data 

Biaya analisis sampel    Unit 
Biaya untuk analisis sampel termasuk biaya uji 
produk 

Tiket   
OK 

(kali) 
Tiket angkutan darat, laut, atau udara 

Uang Harian    OH Uang harian rapat koordinasi menganalisis ata 

Transport Lokal   
OK 

(kali) 
Transport lokal untuk keperluan analisis data 

Penginapan    OH Penginapan untuk keperluan analisis data 

Biaya konsumsi rapat    OH 
Biaya konsumsi rapat koordinasi menganalisis 
data 

5 Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan 

HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti 

   OB Petugas yang mengadministrasikan penelitian 

Uang harian rapat di dalam 
kantor 

   OH 
Uang harian rapat koordinasi menyusun 
laporan dan luaran  di dalam kantor 

Uang harian rapat di luar 
kantor 

   OH 
Uang harian rapat koordinasi menyusun 
laporan dan luaran  di luar kantor 

Biaya konsumsi rapat    OH 
Biaya konsumsi  rapat koordinasi menyusun 
laporan dan luaran 

Biaya  seminar nasional    Paket 
Pendaftaran, transport lokal, tiket, 
penginapan, uang harian 

Biaya  seminar internasional    Paket 
Pendaftaran, transport lokal, tiket, 
penginapan, uang harian 

Biaya Publikasi artikel di 
Jurnal Nasional 

   Paket Biaya publikasi 
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No 
Komponen Biaya 

pelaksanaan 
Sub Komponen belanja 

Jenis Penelitian* 

Satuan Keterangan 

RD RT PP 

Publikasi artikel di Jurnal 
Internasional 

   Paket 
Biaya penterjemah, proofreading, biaya 
publikasi 

Luaran KI (paten, hak cipta 
dll) 

   Paket 

Biaya jasa desain, merakit, merancang bangun 
peralatan, pendaftaran, pemeriksaan 
substansi, biaya klaim, biaya permohonan, 
dan salinan sertifikat  

Biaya Luaran Iptek lainnya 
(purwa rupa, TTG dll) 

   Paket 

Biaya jasa desain, merakit, merancang bangun 
peralatan,  produksi dan dokumen produk 
(spesifikasi, rancangan, prosedur penggunaan, 
dan diskripsi lainnya) 

Biaya pembuatan dokumen 
uji produk 

   Paket 
Biaya ujicoba dan dokumen produk 
(spesifikasi, rancangan, prosedur penggunaan, 
dan diskripsi lainnya) 

Biaya pembuatan dokumen 
feasibility study 

  
 Paket 

Biaya produksi dan dokumen a) supply 
demand produk yang dijanjikan, b) lokasi / 
plot plan / layout, c) desain / deskripsi dari 
teknologi/produk / model, d) perhitungan 
keekonomian (Capex, Opex, NPV, IRR, 
Payback period, B/C Ratio), dan e) manajemen 
dan business plan. 

Biaya penyusunan buku 
termasuk book chapter 

   Paket 
Pembuatan draf, proof reading, editing, 
penerbitan, ISBN 

*) RD: Riset Dasar; RT: Riset Terapan; RP:Riset Pengembangan 

 
Proses selanjutnya dari tahap pengisian substansi usulan adalah dengan mengisi data dan 
unggah dokumen pendukung mitra penelitian. Mitra penelitian dapat dipilah menjadi tiga 
kategori, yaitu mitra pelaksana penelitian, mitra calon pengguna hasil penelitian dan mitra 
investor. Dokumen pendukung mitra penelitian dapat dibuat dengan format bebas yaitu 
berupa dokumen pernyataan dukungan dari mitra sesuai dengan tujuan dan syarat di skema 
penelitian yang dimaksud. Keberadaan dokumen pendukung mitra bisa bersifat wajib, tidak 
wajib, dan tidak ada yang dituliskan pada ringkasan Table 2.4 berikut.   

Tabel 2.4 Keberadaan dokumen pendukung mitra penelitian 

No Status Mitra PD PT PP PDP PKPT 
PPS-
TM 

PPS-
DD 

PPS-
PMDSU 

PPS-PD PDUPT PTUPT PPUPT 
KRU-

PT 
KKS WCR 

1 Mitra Pelaksana 
(DN/LN) 

TW TW TW TA 
WA 

(TPM) 
TA TA TA TA TW TW TW TA TA TA 

 Surat Pernyataan TW TW TW TA TA TA TA TA TA TW TW TW TA TA TA 

 Dukungan 
Pendanaan 

TW TW TW 
TA 

TA 
TA TA TA TA 

TW TW TW 
TA TA TA 

2 Mitra Calon 
Pengguna 

TA WA TA TA TA TA TA TA TA TA WA TA 
TA TA TA 

 Surat Pernyataan TA WA TA TA TA TA TA TA TA TA WA  TA TA TA 

 Dukungan 
Pendanaan 

TA 
TW 

TA TA TA TA TA TA TA TA 
TW  

TA TA TA 

3 Mitra Investor  TA TA WA TA TA TA TA TA TA TA TA WA TA TA TA 

 Surat Pernyataan TA TA WA TA TA TA TA TA TA TA TA WA TA TA TA 

 Dukungan 
Pendanaan 

TA TA WA 
(≥10%) 

TA TA TA TA TA TA TA TA WA 
(≥10%) 

TA TA TA 

Keterangan: 
TW  = Tidak wajib 
TA  = Tidak ada  
WA  = Wajib ada 
W-PT  = Wajib perguruan tinggi 
TPM  = Tim Peneliti Mitra 
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Tampilan menu unggah dokumen isian identitas mitra dan dokumen pendukung 
diperlihatkan pada Gambar 2.37. 

 
 

Gambar 2.37 Dokumen isian identitas mitra yang telah diunggah 
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Tahapan akhir dalam proses pengajuan adalah melakukan kirim proposal. Pada  proses kirim 
proposal, pengusul disarankan untuk mencermati semua isian yang telah dilakukan secara 
lengkap termasuk mengecek status persetujuan semua anggota apakah sudah atau belum 
dilakukan.  Proposal tidak bisa dikirim jika masih ada kelengkapan isian yang tidak sesuai 
dengan ketentuan pada skema yang diusulkan serta belum dilakukannya proses persetujuan 
anggota peneliti dosen yang ber NIDN/NIDK. Untuk mempermudah pengecekan, pengusul 
dapat melihat langsung atau mengunduh file pdf yang berisi dokumen utuh proposal . 
Setelah klik tombol “kirim proposal” maka status isian ditunjukkan seperti Gambar 2.38 
Berikut. 

 
 

Gambar 2.38 Contoh isian pengusulan yang belum lengkap 

Isian belum lengkap/belum dipenuhi 
sehingg tombol “Kirim Usulan” berwarna 
putih (Tidak aktif)  

Status Mitra Wajib (mitra Calon Pengguna) 
belum dipenuhi / belum di unggah 
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Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.38 memperlihatkan sebagian besar isian telah 
dipenuhi dan hanya satu isian wajib yang belum diunggah yaitu “Mitra Calon Pengguna”. 
Oleh karena itu status kirim usulan akan berwarna putih ( ) yang berarti tombol 
“kirim usulan” tidak aktif sehingga proses kirim usulan tidak akan dapat dilakukan. Untuk 
dapat melengkapi atau memperbaiki usulan, maka pengusul dapat melakukan dengan cara 
menuju tahapan yang belum dipenuhi sebagaiman ditunjukkan pada Gambar 2.39 sampai 
dengan Gambar 2.40 berikut.  

1. Menekan tahapan yang dimaksud 

Gambar 2.39 Menuju tahapan pengusulan yang akan diperbaiki  
 

2. Apabila pengusul telah LOGOUT, pengusul dapat LOGIN kembali dan langsung memilih 

menu “PENELITIAN” submenu “USULAN BARU” kemudian klik ikon edit “ ” untuk 
menuju setiap tahapan yang perlu diperbaiki.  

 
Gambar 2.40  Menuju tahapan pengusulan yang akan diperbaiki apabila pengusul 

telah LOGOUT 
  

Klik tahapan yang akan diperbaiki atau dilengkapi  

klik ikon edit “ ” untuk melengkapi  atau 
perbaikan di tahapan tertentu 

Klik “LANJUTKAN” untuk membuat usulan BARU  

klik ikon hapus “ ” untuk menghapus 
usulan yang belum dikirim  



 

35 

 

Apabila seluruh data usulan telah dilengkapi, maka tombol “kirim usulan” yang sebelumnya berwarna 
putih (tidak aktif) akan berubah menjadi hijau (aktif),  sehingga proses pengiriman proposal langsung 

dapat  dilakukan dengan menekan tombol “ ”. Apabila berhasil, akan terlihat konfirmasi 
pengiriman usulan seperti Gambar 2.41 berikut.  

 
Gambar 2.41 Konfirmasi kirim usulan 

 
Pada tahapan ini proses kirim usulan telah berhasil yang berarti semua tahapan usulan telah dilakukan 
oleh pengusul. Selanjutnya dari daftar usulan baru yang ditunjukkan pada Gambar 2.42 terlihat 
bertatus “Proposal belum ditinjau / ” yang berarti Pengusul tinggal menunggu 
untuk proses peninjauan dan persetujuan yang dilakukan oleh LP/LPPM. Perlu diketahui bahwa 
pengusul dapat mengunduh dan melihat proposal lengkap yang sudah diunggah.  Selanjutnya, 
pengusul juga dapat membatalkan proposal tersebut apabila belum ada persetujuan dari LP/LPPM. 
Apabila dilakukan proses pembatalan oleh pengusul maka usulan tersebut masih dimungkinkan untuk 
dilakukan perbaikan, dan jika telah selesai perbaikan maka pengusul dapat melakukan pengiriman 
kembali usulannya. 
 

 
Gambar 2.42 Status  proposal 

 
 
 

  

Klik “ ” untuk kirim usulan  

Unduh proposal  

Membatalkan proposal  

Status proposal belum 
ditinjau 
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3 PERSETUJUAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN DAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Sesuai dengan ketentuan pada Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Edisi XII Tahun 2018, proposal yang telah diproses dan dikirim melalui Simlitabmas perlu 
mendapatkan persetujuan (approval) oleh pimpinan unit (LP/LPM/LPPM atau sebutan 
lainnya) perguruan tinggi yang bersangkutan. Pengusul akan mendapatkan konfirmasi dari 
Simlitabmas apabila usulannya sudah lolos administrasi dan disetujui/ditolak oleh pimpinan 
unit dengan melihat status proposal pada akun masing-masing pengusul. Proses pemberian 
persetujuan oleh Pimpinan LP/LPM/LPPM dapat dijelaskan sebagai berikut.  

1. Pimpinan LP/LPM/LPPM mengakses Simlitabmas melalui melalui 
http://simlitabmas.ristekdikti.go.id. Jika berhasil login akan langsung berada pada 
halaman beranda profil dosen sebagai dosen pengusul, maka Pimpinan LP/ LPM/LPPM 
harus mengubah status pengguna (user) sebagai Pimpinan LP/LPM/LPPM Penelitian 
sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 5.1.  

 

Gambar 5.1 Tampilan beranda dosen sebagai Pimpinan LP/LPM/LPPM Penelitian 

Setelah berhasil mengubah status pengguna sebagai Pimpinan LP/ LPM/LPPM Penelitian 
maka langsung berada pada beranda dan dengan mengeklik menu “Persetujuan” akan 
terlihat tampilan seperti pada Gambar 5.2. 

 

Gambar 5.2 Tampilan rekap proposal untuk mendapatkan persetujuan  

Gambar 5.2 memperlihatkan tampilan rekapitulasi proposal yang telah dikirim oleh 
pengusul. Pimpinan LP/LPM/LPPM dapat mengecek jumlah proposal baru yang telah 
dikirim oleh dosen di lingkungan perguruan tingginya untuk kategori penelitian 
kompetitif nasional, desentralisasi, dan penugasan. Pada setiap kategori dapat dilihat 

http://simlitabmas.ristekdikti.go.id/
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jumlah usulan, usulan yang belum ditinjau, usulan yang disetujui, dan usulan yang tidak 
disetujui. Pimpinan LP/LPM/LPPM juga dapat mengecek rekapitulasi setiap skema pada 
kategori yang dipilih yang memperlihatkan jumlah usulan, usulan yang disetujui, usulan 
yang tidak disetujui, dan usulan yang belum ditinjau.  

2. Pimpinan LP/LPM/LPPM dapat memulai melakukan persetujuan dengan mengeklik kotak 
“Usulan Belum ditinjau” pada Gambar 5 .2 dan akan ditampilkan daftar usulan yang 
belum ditinjau, yaitu daftar usulan sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 5.3. Pada 
tampilan Gambar 5.3 nampak bahwa pada setiap judul proposal dilengkapi dengan 
identitas usulan, pdf usulan dan pilihan status disetujui atau ditolak.  

3. Pimpinan LP/LPM/LPPM dapat mengunduh semua file pdf setiap judul usulan untuk 
kepentingan proses persetujuan. Sebagaimana tertulis pada Buku Panduan Edisi XII, 
Pimpinan LP/LPM/LPPM dapat membentuk tim untuk melakukan verifikasi kelayakan 
proposal apakah dapat disetujui atau ditolak dengan memeriksa/mengecek file pdf 
proposal yang telah diunduh. Perlu diperhatikan bahwa keputusan disetujui atau ditolak 
dengan pertimbangan beberapa hal yaitu (1) Proposal Sudah Pernah Didanai, (2) 
Proposal Sedang Diusulkan ke Sumber Pendanaan Lain, (3) Proposal Telah Diusulkan 
Pada Tahun Pendanaan Yang Sama, (4) Proposal Terindikasi Adanya Plagiasi, (5) Proposal 
Tidak Sesuai Dengan Renstra Perguruan Tinggi (Khusus Skema Desentralisasi), dan atau 
(6) Pengusul Sedang Menjalani Sanksi dari Perguruan Tinggi yang bersangkutan.  

Gambar 5.3 Tampilan daftar usulan yang telah dikirim oleh pengusul  
 

4. Jika sudah ada keputusan proposal disetujui atau ditolak, Pimpinan LP/LPM/LPPM dapat 
melakukan pelaporan ke DRPM dengan mengeklik status “DISETUJUI” atau “DITOLAK” (lihat 
Gambar 5.3) 

5. Jika suatu judul usulan diberi status disetujui, Pimpinan LP/LPM/LPPM mengeklik tombol 
“DISETUJUI” dan akan ada konfirmasi persetujuan sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 5.4. 
Selanjutnya klik tombol “YA SETUJU” dan judul tersebut masuk dalam daftar judul penelitian yang 
sudah disetujui. 

Gambar 5.4 Tampilan konfirmasi persetujuan 
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6. Dengan cara yang sama, jika suatu judul usulan diberi status ditolak, Pimpinan LP/LPPM mengeklik 
tombol “DITOLAK” dan akan ada monfirmasi penolakan sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 
5.5.  Pimpinan LP/LPM/LPPM diharuskan memberikan alasan  penolakan dengan memilih satu 
atau lebih alasan penolakan.  Selanjutnya klik tombol “DITOLAK” dan judul usulan  tersebut masuk 
dalam daftar judul penelitian yang ditolak. 

 

Gambar 5.5  Tampilan konfirmasi penolakan proposal 

7.  Jika Pimpinan LP/LPM/LPPM bermaksud untuk membatalkan keputusan persetujuan dari status 
“disetujui” menjadi “tidak disetujui” atau sebaliknya, Pimpinan LP/LPM/LPPM dapat kembali ke 
halaman rekap proposal sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5.6 untuk memproses 
pembatalan dimaksud. 

  

 

Gambar 5.6 Tampilan rekapitulasi hasil persetujuan 

8. Pembatalan usulan dengan status “disetujui” dilakukan dengan mengeklik kotak/tombol “Usulan 
disetujui” (lihat Gambar 5.6) dan akan menuju layar “Daftar Usulan Baru Yang Disetujui” 
sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 5.7.  Pembatalan dilakukan dengan mengeklik tombol 
“BATALKAN PERSETUJUAN” (lihat Gambar 5.7) kemudian akan muncul konfirmasi seperti pada 
Gambar 5.9.  Pimpinan LP/LPM/LPPM harus memberikan alasan penolakan dengan memilih satu 
atau lebih pilihan yang tersedia dan selanjutnya klik “YA, BATALKAN” 

Gambar 5.7 Tampilan halaman daftar usulan baru 
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Gambar 5.8 Tampilan halaman konfirmasi pembatalan persetujuan 

9. Pembatalan usulan dengan status “ditolak” dilakukan dengan cara yang sama, yaitu masuk ke 
halaman daftar usulan yang ditolak dengan mengeklik tombol “Usulan Tidak disetujui” (lihat 
Gambar 5.6) akan ditampilkan daftar usulan yang ditolak (Gambar 5.9). Langkah berikutnya 
memilih judul penelitian yang akan dibatalkan penolakannya kemudian klik tombol ‘BATALKAN 
PENOLAKAN’ maka akan ditampilkan peringatan pembatalan (lihat Gambar 5.10) kemudian klik 
tombol “YA, BATALKAN”.  

10. Untuk memberikan persetujuan proposal pengabdian kepada masyarakat Pimpinan 
LP/LPM/LPPM harus mengubah status pengguna (user) sebagai Pimpinan LP/LPM/LPPM 
Pengabdian. Prosedur pemberian “persetujuan” mengikuti langkah-langkah sebagaimana 
dijelaskan pada proses pemberian persetujuan penelitian seperti telah diuraikan di atas. 
 

Gambar 5.10 Tampilan halaman daftar usulan baru  

 

Gambar 5.11 Tampilan halaman konfirmasi pembatalan persetujuan 
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Sebagai tambahan, dalam proses peninjauan dan persetujuan proposal, terlebi h dahulu 
LP/LPM/LPPM mengisi atau memperbaiki profil sehingga data No SK Pendirian, Nama 
Lembaga, Alamat Lembaga, No Telepon, No Fax, Email, Web Site, Nama Jabatan, NIDN, dan 
Nama Pimpinan dari LP/LPM/LPPM termutakhirkan. Untuk mengisi dan atau memperbaiki 
profil LP/LPM/LPPM haruas dilakukan oleh user pengguna operator LP/LPM/LPPM dengan 
mengikuti tahapan berikut. 

1. Operator LP/LPM/LPPM melakukan login ke Simlitabmas 

 

Gambar 5.12 Operator PT login ke Simlitabmas 

 

2. Operator PT memilih menu profil Lembaga dan Pimpinan 

 

Gambar 5.12 Menu profil Lembaga dan Pimpinan 

Klik login “ ”  

Klik Profil Lembaga dan Pimpinan“

”  
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3. Operator PT mengeklik “ ” untuk memasuki proses pengisian atau update 
profil LP/LPM/LPPM. 

Gambar 5.13 Tampilan pilihan profil LP atau LPPM dan update profil 

 
4. Operator mengisi, melakukan update, dan simpan  profil LP/LPM/LPPM.  

 

Gambar 5.14 Tampilan pengisian, update dan simpan profil LP/LPM/LPPM  

 

Klik “ ”untuk 
memasuki proses pengisian 
atau update profil 

Pilih salah satu profil LP atau LPPM untuk 
dilakukan pengisian atau update profil 

Isi SK pendirian LP/LPM/LPPM 

Isi nama resmi lembaga 

Isi dengan alamat lembaga 

Isi dengan nomor telepon lembaga 

Isi dengan surel resmi lembaga 

Isi dengan website lembaga 

Isi nama jabatan pimpinan 

Isi dengan NIDN pimpinan lembaga dan 
klik “cek” 

Nama, jenis kelamin dan jenjang 
pendidikan akan oyoatis terisi sesuai 
dengan data di PDPT 

Klik “Simpan” untuk mengakhiri dan menyimpan isian profil lembaga 
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4 MONITORING PENGUSULAN PENELITIAN 
Simlitabmas telah dilengkapi dengan fitur monitoring status pengusulan  Penelitian. 
Keberadaan fitur monitoring diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pengelola penelitian di 
tingkat DRPM, LLDIKTI, dan LPPM PT untuk memonitor proses pengusulan Penelitian. Secara 
umum fitur monitoring pengusulan penelitian akan menampilkan data baru pengusulan  
yang meliputi: a) jumlah usulan baru, b) jumlah usulan yang telah dikirim oleh pengusul, c) 
usulan yang telah disetujui oleh LPPM, d) usulan yang tidak disetujui oleh LPPM  dan d) 
usulan yang belum ditinjau oleh LPPM. DRPM dapat melihat seluruh data pengusul di 
PTN/PTS secara nasional, sedangkan pimpinan  LLDIKTI hanya akan dapat melihat PTN/PTS 
di wilayah kerjanya. LPPM PT hanya dapat melihat data pengusulan di PTN/PTS yang 
bersangkutan. Dengan adanya fitur monitoring, para pengelola penelitian akan dapat 
memonitor secara real time jumlah dan status usulan kategori kompetitif nasional, 
desentralisasi, dan penugasan beserta skema pada masing-masing kategori. Fasilitas yang 
disediakan pada fitur monitoring meliputi:   

1. pengecekan jumlah usulan yang masih dalam proses editing atau belum dikirim;  

2. pengecekan jumlah usulan yang telah dikirim; 

3. pengecekan jumlah usulan yang telah dikirim tetapi belum ditinjau;  

4. pengecekan jumlah usulan yang telah disetujui; dan 

5. pengecekan jumlah usulan yang tidak disetujui; 

Fasilitas monitoring ini akan mempermudah pimpinan LPPM mengambil langkah untuk 

meningkatkan kinerja penelitian di institusinya. Sebagai contoh, jika diperlukan, pimpinan 

LPPM dapat berkomunikasi ke pengusul untuk memberikan masukan penyempurnaan 

proposalnya. Untuk dapat mengakses fitur monitoring, pengguna harus login ke simlitabmas 

dengan menggunakan username dan password yang telah dipunyai. Contoh tampilan 

beranda fitur monitoring penelitian sebagaimana terlihat pada Gambar 6.1 dan Gambar 6.2 

berikut. 

 

Gambar 6.1 Memasuki menu monitoring usulan penelitian  

Pilih " ” untuk memilih 
monitoring penelitian 

Pilih "Usulan Baru” untuk mengakses 
monitoring penelitian 
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Gambar 6.2  Tampilan monitoring rekap usulan penelitian menggunakan akun pengelola 
DRPM 

Gambar 6.3  Tampilan monitoring rekap usulan penelitian per skema per perguruan tinggi 
menggunakan akun pengelola DRPM 

Pilih skema berdasar penelitian 

Usulan berdasar nama skema  

Jumlah usulan skema 
penelitian dasar per universitas 

 usulan skema penelitian dasar 
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Gambar 6.4  Contoh fitur DRPM monitoring usulan penelitian per Universitas , per skema, 
dan per judul serta monitoring berdasarkan pilihan skema. 

 

 

 

 

  

 Pilihan status usulan skema 
penelitian dasar 

 usulan skema penelitian dasar 
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5 PENUTUP 

 

Panduan Pengusulan Penelitian merupakan penjelasan teknis tahapan untuk memandu atau 
memberikan tuntunan kepada dosen untuk melakukan pengusulan Penelitian pendanaan 
DRPM melalui Simlitabmas. Sejak diberlakukannya pengelolaan pengusulan Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat di tahun 2012 banyak hal yang telah disempurnakan terkait 
dengan skema dan jenis usulan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. Pada tahun 
2018 ini, yaitu dengan terbitnya Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat Edisi 12 proses pengusulan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat telah 
mengalami perubahan secara komprehesif dan lebih meningkatkan unsur obyektifitas data 
untuk proses seleksi. Identitas dan Rekam jejak kompetensi pengusul termasuk luaran 
wajib/tambahan yang dijanjikan akan direkam Simlitabmas beserta dokumen pendukung 
lainnya yang valid. Dalam proses pengusulan, Simlitabmas secara otomatis beberapa isian 
pengusulan telah diarahkan berdasarkan status klaster kinerja penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat PT, kuota berdasar H-index dan kinerja publikasi pengusul, jenis skema 
penelitian, termasuk pengukuran TKT. Adanya template substansi usulan serta template RAB 
akan lebih menyederhanakan, mengarahkan isian usulan dan mempermudah pengusulan. 
Dengan adanya fasilitas proses isian profil (rekam jejak) dalam Simlitabmas maka juga akan 
membantu para pengusul untuk dapat mengorganisasi lebih mudah dalam melakukan 
update profil sebagai peneliti dan pelaksana pengabdian kepada masayarakat.  Pada ahirnya, 
dengan pola dan format pengusulan yang dibuat lebih sederhana dalam Simlitabmas maka 
diharapan juga akan lebih mempermudah dosen untuk melakukan pengusulan. 

 

 

  

Apabila Operator PT atau Pengusul mengalami kesulitan dalam memproses 

pengusulan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat melalui 

SIMLITABMAS, dapat menghubungi melalui alamat e-mail 

simlitabmas@ristekdikti.go.id 




